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Berawal dari ketidaksengajaan penulis mengamati hasil peninggalan kapak 
batu di salah satu museum di Jawa Timur, terdapat beberapa hal yang menarik. 
Pertama, peninggalan kapak batu dirasa unik dan sangat memungkinkan untuk 
direspon. Penulis akan mengubah Kapak batu ke dalam bentuk-bentuk baru agar 
masyarakat tertarik untuk mengapresiasi. Kedua, Penulis merasa prihatin terhadap 
peniggalan nenek moyang khususnya kapak zaman batu yang hampir dilupakan. 
Maka dari itu penulis bermaksud untuk membuat karya seni agar masyarakat 
tertarik terhadap peniggalan kapak batu tersebut. 
 
Metode yang digunakan dalam pembuatan karya seni ini menggunakan teori 
dari Gustami dengan 3 tahap 6 langkah dalam pembuatan karya seni.Setelah 
melewati proses panjang dalam menciptakan karya kayu dengan Karya Tugas 
Akhir yang berjudul “Transformasi Bentuk Kapak Ke Dalam Kapak Fantasi 
Dengan Media Kayu Dan Batu”, penulis telah menghasilkan delapan karya 3D. 
 
Terwujudnya delapan karya kapak fantasi dengan berbagai bentuk Karya 
Tugas Akhir ini penulis ingin sampaikan berkaitan dengan keprihatinan penulis 
terhadap penigalan kapak zaman batu yang hampir terlupakan dengan mengangkat 
kembali konsep bentuk kapak namun sudah diubah ke dalam kapak fantasi. 
Menurut penulis, dengan mengangkat kembali konsep dengan dituangkan dengan 
wujud karya kapak fantasi dengan mix media batu mampu mengingatkan kembali 
bahwa kapak awal mulanya dari kapak zaman batu. 
 






























Begins  from an accident writer observe results of stone axe heritage has 
unique  sense and possibility to be responabel. Writer   will be  transform stone axe 
in to the new from so that public be appreciate it  second writer acertors felt 
corncerned about heritage. Especially axe of stone age that almost  forgotten 
therefore, writer have perpose to make artwork so that public be appreciate it. 
 
This  artwork metohode by Gustami’s theory with  3 stages 6 steps,  after 
trough the long process to make wood artwork entitled “Kapak Fantasi Dengan 
Media Kayu Dan Batu”, writer  has been produced 8 pieces of 3D fantasy stone axe 
 
The realization of eight works of fantasy axe with various forms This final 
assignment the writer want to convey with regard to the authors' concerns about the 
stone axe stone heritage almost forgotten by reinventing the concept of axe shape 
but has been converted into the ax fantasy. According to the authors, by lifting the 
concept back in pour with the form of the work of fantasy axe with the mix of stone 
media able to remind again that the ax early from stone axe. 
 
Keywords: axe, wood, stone, fantasy






A. Latar Belakang Penciptaan 
Indonesia memiliki beraneka ragam budaya yang tersebar dari Sabang 
Sampai Meraoke, salah satunya adalah kapak. Kapak merupakan salah satu 
budaya dari zaman batu hingga masa kini. Kapak digunakan sebagai alat atau 
senjata pada zamannya dari kapak batu hingga kapak logam yang memliliki 
kegunaan yang berbeda-beda. Kapak adalah sebuah alat yang biasanya terbuat 
dari logam, bermata tajam yang diikat pada sebuah tangkai, biasanya dari kayu. 
Zaman dahulu kapak dibuat dari batu pada zaman batu dan pada zaman logam 
dibuat dari besi. Kapak sangat berguna dan penggunaannya cukup luas dimulai 
dari sebagai perkakas pemotong kayu sampai sebagai senjata perang.  
Berawal dari ketidaksengajaan penulis mengamati hasil peninggalan 
kapak batu di salah satu museum di Jawa Timur, terdapat beberapa hal yang 
menarik. Pertama, peninggalan kapak batu dirasa unik dan sangat 
memungkinkan untuk direspon. Penulis akan mengubah Kapak batu ke dalam 
bentuk-bentuk baru agar masyarakat tertarik untuk mengapresiasi. Kedua, 
Penulis merasa prihatin terhadap peniggalan nenek moyang khususnya kapak 
zaman batu yang hampir dilupakan. Maka dari itu penulis bermaksud untuk 
membuat karya seni agar masyarakat tertarik terhadap peniggalan kapak batu 
tersebut. 
Setelah mengamati peninggalan kapak di museum di Jawa Timur, secara 
visual kapak tersebut memiliki tekstur yang sudah diasah dengan halus dan rapi 
hingga menghasilkan bentuk yang sangat indah. Walaupun bentuknya terkesan 
sederhana namun memiliki kegunaan yang sangat penting pada masanya.  
Karya seni yang dibuat Penulis untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah karya kriya kayu, karya-karya tersebut bersumber dari kapak yang akan 
ditransformasikan ke dalam kapak fantasi. Penciptaan karya ini dibuat dengan 
media batu dan kayu. Dalam penggunaan media batu bertujuan untuk 
mengingatkan bahwa awal penciptaan kapak menggunakan batu sekaligus 
untuk menciptakan bentuk yang berbeda.




B. Rumusan Penciptaan 
1. Bagaimana konsep penciptaan transformasi bentuk kapak ke dalam kapak 
fantasi dengan media kayu dan batu? 
2. Bagaimana proses perwujudan karya yang berupa kapak dengan media 
kayu dan batu? 
3. Bagaimana hasil karya yang berbentuk kapak fantasi dari bahan kayu dan 
batu? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengetahui konsep penciptaan kapak fantasi dengan media kayu dan 
batu. 
b. Mengetahui proses perwujudan karya berupa kapak fantasi dari kayu 
dan batu. 




a. Bagi Lembaga Pendidikan  
Sebagai sumbangan bagi seni ukir kayu terhadap perkembangan seni 
kriya dalam berapresiasi. 
b. Bagi Ilmu Pengetahuan   
1) Sebagai sumber inspirasi bagi pencipta seni ukir kayu selanjutya. 
2) Dapat mengetahui dan mengenalkan peningalan sejarah berupa 
kapak. 
 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan Estetika 
Estetika berasal dari bahasa Yunani yang berarti perasaan atau 
sensitivitas, estetika erat kaitannya dengan selera parasaan atau taste. Tiga 
aspek mendasar  yang berkaitan dengan ciri-ciri keindahan suatu karya seni, 
yakni: Wujud (rupa); Bobot (isi); dan Penampilan (penyajian). Sebuah 





karya seni mengandung ketiga ciri-ciri tersebut yang membentuk karya seni 
menjadi indah (Djelantik, 2004).  
 
2. Metode Penciptaan 
Penciptaan sebuah karya tentunya melewati sebuah proses agar 
mencapai sebuah tujuan yang diharapkan berupa karya dua dimensi mau 
pun karya tiga dimensi tentunya penulis menugankan metode yang sesui 
dengan bidangnya yang ditempuh, Penulis mengunakan metode dari SP. 
Gustami. Dalam metodenya, SP. Gustami menggunakan metode penciptaan 
dengan susunan 3 tahap 6 langkah secara metodelogis (ilmiah) terdapat tiga 
tahapan yaitu: tahap eksplorasi, tahap perancangan, dan tahap perwujudan. 
(Gustami, 2004:31) 
a. Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber ide, 
pengumpulan data & referensi, pengolahan dan analisa data, hasil dari 
penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat rancangan 
atau desain. Tahap eksplorasi yang penulis lakukan berupa 
pengumpulan data berupa sumber dari internet maupun melihat 
lagsung bentuk-bentuk kapak dari peningalan prasejarah yang berada 
di musieum 
b. Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari penjelajahan 
atau analisa data kedalam berbagai alternatif desain (sketsa), untuk 
kemudian ditentukan rancangan/sketsa terpilih, untuk dijadikan acuan 
dalam pembuatan rancanagan final ini, akan menjadi acuan dalam 
proses perwujudan karya. Penulis membuat sketsa dengan mengunakan 
skala 1:5 dengan ukuran asli nya.  
c. Tahap perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih/final menjadi 
mal dan desain yang sudah dipindah ke kertas dengan ukuran skala 1:1 
yaitu ukuran asli dari karya sampai ditemukan kesempurnaan karya 
sesuai dengan desain/ide, desain ini bisa bilang dalam bentuk karya 
yang sebenarnya, jika hasil tersebut dianggap telah sempurna maka 
diteruskan dengan pembuatan karya yang sesungguhnya (diproduksi), 
proses seperti ini biasanya dilalui terutama dalam pembuatan karya-





karya. Dari ketiga tahap di atas dapat diuraikan lagi menjadi enam 
langkah yaitu: 
1) Langkah pengembaraan jiwa atau brainstorminng, pengamatan 
lapangan, dan penggalian sumber referensi & informasi, untuk 
menemukan tema atau berbagai persoalan yang memerlukan 
pemecahan. 
2) Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan visual. 
Usaha ini untuk memperoleh data material, alat, teknik, konstruksi, 
bentuk dan unsur . 
3) Perancanagn untuk menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi 
verbal hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam batas rancangan 
dua dimensional. Hal yang menjadi  pertimbangan dalam tahap ini 
meliputi aspek material, teknik, proses, metode, konstruksi, 
keselarasan, keseimbangan, bentuk, unsusr estetis, gaya, filosofi, 
pesan makna, nilai ekonomi serta peluang pasar ke depan. 
4) Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model prototipe. 
Model prototipe dibangun berdasarkan gambar teknik yang telah 
disiapkan. 
5) Perwujudan realisasi rancangan/prototipe ke dalam karya nyata 
sampai finishing dan kemasan. 
6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini bisa 
dilakukan dalam bentuk pameran/response dari masyarakat, dengan 
maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya, menyangkut 
segi fisik dan non-fisik, untuk karya fungsionsl jika berbagai 
pertimbangan/kreteria telah terpenuhi maka karya tersebut siap 
diproduksi. Beda dengan karya-kriya sebagai ungkapan 
pribadi/murni, yang kekuatannya terletak pada kesuksesan 
mengemas segi spirit, ruh, dan jiwa keseniannya, termasuk 
penuangan wujud fisik, makna, dan pesan sosial kultural yang 
dikandungnya. 
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